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ABSTRAK 
Karyawan menjadi salah satu unsur penting dalam proses pemberian layanan dalam industri pelayanan 

jasa, khususnya bidang kesehatan karena ada kontak langsung antara individu pemberi dan penerima 

layanan. Mempekerjakan perawat dengan kesehatan psikologis yang buruk berdampak negatif pada 

organisasi pelayanan kesehatan. Profesi perawat yang penuh tekanan dan tantangan membuat perawat 

menghadapi kesulitan dalam menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan keluarga. Dampak work family 

conflict yang merupakan komponen work family balance dapat berpengaruh terhadap kesehatan mental 

tenaga kerja. Tuntutan pekerjaan dapat mempengaruhi kondisi kesehatan mental tenaga kerja. Rumah 

Sakit Umum X memerlukan karyawan yang berkualitas agar dapat memberikan pelayanan kesehatan 

secara maksimal kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tuntutan 

pekerjan dengan work to family conflict perawat rumah sakit umum x. metode penelitian Adalah 

kuantitatif dengan rancang bangun cross sectional. Pemilihan sampel menggunakan simple random 

sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 84 Perawat Rumah Sakit Umum X. Analisis data yang 

digunakan adalah korelasi spearman’s rho. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan tuntutan 

pekerjaan dan work to family conflict pada Perawat Rumah Sakit Umum X (p-value 0,000). Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah terdapat hubungan tuntutan pekerjaan dengan work to family conflict. Semakin 

tinggi tuntutan pekerjaan maka semakin tinggi pula work to family conflict yang dialami oleh Perawat 

Rumah Sakit X. 

 

Kata kunci : perawat, tuntutan pekerjaan, work to family conflict 

 

ABSTRACT 
Employees are an important element in the service delivery process in the service industry, especially 

in the health sector because there is direct contact between individuals who provide and receive 

services. Hiring nurses with poor psychological health has a negative impact on health care 

organizations. The stressful and challenging nursing profession makes nurses face difficulties in 

balancing work and family life. The impact of work-family conflict, which is a component of work-family 

balance, can affect the mental health of workers. Job demands can affect the mental health of workers. 

This study aims to determine the relationship between job demands and work-to-family conflict among 

nurses at General Hospital X. The research method is quantitative with a cross-sectional design. Sample 

selection uses simple random sampling. The sample in this study was 84 nurses at General Hospital X. 

Data analysis used Spearman's rho correlation. The results showed a relationship between job demands 

and work-to-family conflict among nurses at General Hospital X (p-value 0.000). The conclusion of this 

study is that there is a relationship between job demands and work-to-family conflict. The higher the 

job demands, the higher the work-to-family conflict experienced by nurses at Hospital X. 

 

Keywords : job demand, nurse, work to family conflict 

 

PENDAHULUAN 

 

Dunia kerja menuntut seluruh karyawan menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik mungkin. 

Karyawan dituntut memiliki kualitas yang baik dalam berbagai aspek untuk menunjang kinerja 

perusahaan (Sherin Azzahra et al., 2022). Karyawan adalah aset perusahaan untuk menyusun 

dan mengimplementasikan strategi (Mariami, 2018). Kemampuan karyawan adalah sumber 
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daya potensial untuk keberlanjutan kompetisi perusahaan (Fareed et al., 2016). Kemampuan 

karyawan membantu perusahaan memperoleh keunggulan dibandingkan dengan kompetitornya 

(Salami et al., 2020). Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2019 

tentang Klasifikasi dan Perizinan Rumah Sakit, menjelaskan Rumah Sakit adalah perusahaan 

bersifat padat karya, modal dan teknologi yang memberikan produk utama berupa jasa 

pelayanan kesehatan. Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna dengan menyediakan 

pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2019). Karyawan menjadi salah satu unsur penting dalam proses pemberian layanan 

dalam industri pelayanan jasa, khususnya bidang kesehatan karena ada kontak langsung antara 

individu pemberi dan penerima layanan. Perawat adalah individu yang telah menyelesaikan 

kursus keperawatan dasar dan dikualifikasikan serta disahkan oleh badan-badan profesional 

untuk mempromosikan kesehatan yang baik dan memberikan perawatan langsung bagi yang 

sakit (World Health Organization, 2017).  

Perawat merupakan karyawan terbanyak di industri pelayanan kesehatan (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Perawat mempunyai waktu kontak dengan pasien lebih 

lama dibandingkan profesi lain, sehingga mereka mempunyai peranan penting dalam 

menentukan mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit (Maweikerea et al., 2021). Masalah 

kesehatan mental yang dialami perawat, sebanyak 39,1%, mengalami gangguan stres, 

kecemasan, dan depresi (Chew, 2020). Paparan berbagai jenis masalah kesehatan mental 

menempatkan perawat pada risiko kesehatan psikologis yang buruk, sehingga membawa hasil 

negatif terhadap produktivitas dan kinerja (Aturrizki et al., 2022). Mempekerjakan perawat 

dengan kesehatan psikologis yang buruk berdampak negatif pada organisasi pelayanan 

kesehatan. Profesi perawat yang penuh tekanan dan tantangan membuat perawat menghadapi 

kesulitan dalam menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan keluarga. Dampak work to family 

conflict dapat berpengaruh terhadap kesehatan mental tenaga kerja (Dewi et al., 2021). Sumber 

penyebab stres memiliki potensi menyebabkan work family conflict (Frone, 2003).  

Penilaian kinerja perawat Rumah Sakit X tahun 2020 sebanyak 59 perawat termasuk 

kategori kinerja cukup dan 7 perawat termasuk kategori kinerja kurang.  Work family conflict 

yang merupakan komponen dari work family balance biasanya terjadi pada saat seseorang 

berusaha memenuhi tuntutan peran dalam pekerjaan dan pemenuhan tuntutan peran dalam 

keluarga (Frone, 2003). Tuntutan pekerjaan berpengaruh terhadap work family conflict 

(Nikmah et al., 2022). Komponen pertama dari work family balance yaitu work family conflict, 

yang merupakan suatu bentuk konflik antar peran di mana tekanan peran dari pekerjaan dan 

keluarga saling bertentangan dalam beberapa hal atau dapat juga diartikan bahwa partisipasi 

dalam peran pekerjaan menjadi lebih sulit karena partisipasi dalam peran keluarga maupun 

sebaliknya (Greenhaus et al., 2003). Konflik pekerjaan keluarga didefinisikan sebagai suatu 

bentuk konflik antar peran dimana tekanan peran dari domain pekerjaan dan keluarga tidak 

sesuai, misalnya konflik yang terjadi ketika pekerjaan mengganggu keluarga (Carlson et al., 

2000).  

Work-family conflict terbagi menjadi tiga aspek utama, yaitu, Time-Based Conflict Strain-

Based Conflict, dan Behavior-Based Conflict. Time-Based Conflict terjadi ketika  pekerjaan 

menyita terlalu banyak waktu sehingga individu kesulitan memenuhi tanggung jawab keluarga 

(Ariana & Riana, 2016). Strain-Based Conflict muncul ketika tekanan emosional dari pekerjaan 

terbawa ke dalam kehidupan keluarga, membuat individu sulit menjalankan perannya di rumah 

dengan baik. Sementara itu, Behavior-Based Conflict terjadi ketika perilaku yang diterapkan 

dalam pekerjaan tidak sesuai dengan harapan keluarga (Akhmal et al., 2023).  Rumah Sakit 

Umum (RSU) X memerlukan karyawan yang berkualitas agar dapat memberikan pelayanan 

kesehatan secara maksimal kepada masyarakat. Kualitas pelayanan dapat ditingkatkan dengan 

memperhatikan kondisi karyawan. Pengaruh work family conflict pada karyawan salah satunya 



 Volume 9, Nomor 2, Agustus 2025                                                  ISSN 2623-1581 (Online)  

                                                                                                                ISSN 2623-1573 (Print) 

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 6803 

bisa dilihat dari kinerja karyawan (Qodrizana & Musadieq, 2018). Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja pekerja, yaitu work family conflict (Rivai, 2015).Studi pendahuluan pada 

29 Januari 2022 perawat di RSU X mendapatkan data awal tingkat work family conflict dari 10 

responden didapatkan 4 responden kategori tinggi, 4 responden kategori sedang dan 2 

responden dalam kategori rendah. Hasil observasi awal diperoleh perawat terlihat lelah dalam 

bekerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan tuntutan pekerjaan dengan work 

family conflict pada perawat Rumah Sakit Umum (RSU) X. 

 

METODE 

 

Pendekatan penelitian kuantitatif dengan rancang bangun cross sectional. Penelitian ini 

dilakukan dari November 2021 sampai Agustus 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perawat pada Rumah Sakit X berjumlah 106 karyawan. Sampel penelitian menggunakan simple 

random sampling, didapatkan besar sampel adalah 84 karyawan. Penelitian terdiri dari variabel 

bebas adalah tuntutan pekerjaan, variabel terikat adalah work-to-family conflict. Tuntutan 

pekerjaan merupakan tekanan dari peran pekerjaan yang mengharuskan adanya usaha yang 

dilakukan secara terus menerus. Tuntutan pekerjaan menggunakan kuesioner tuntutan 

pekerjaan. Kuesioner tuntutan pekerjaan menggunakan skala likert, kemudian skor dijumlahkan 

dan mendapat skor rata-rata responden. Variabel work to family conflict menggunakan 

kuesioner  work to family conflict. Persepsi diukur dengan Skala Likert, kemudian skor dihitung 

dengan menjumlahkan jawaban dan membagi dengan jumlah item untuk memperoleh rata-rata 

tiap responden. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang diserahkan langsung kepada responden. 

Kuesioner dari 10 pertanyaan terkait tuntutan pekerjaan dan 9 pertanyaan terkait work to family 

conflict. Instrumen telah melalui uji validitas dan reliabilitas sehingga layak digunakan dalam 

penelitian ini. Data dikumpulkan dengan mengedarkan kuesioner kepada perawat untuk diisi 

secara mandiri. Analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman’s rho. Pengolahan data 

diterapkan menggunakan software statistik SPSS. Penelitian telah mendapat persetujuan etik 

dari Komite Etik Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Airlangga (No. 

215/HRECC.FODM/V/2022). 

 

HASIL 

 
Tabel 1.  Tabulasi silang Tuntutan Pekerjaan dan Work to Family Conflict pada Perawat 

Rumah Sakit Umum X tahun 2022 
Work Family 

Balance 

Tuntutan Pekerjaan 

Rendah Sedang Tinggi 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

Work to 

Family 

Conflict 

Rendah 7 77,8 30 49,2 2 14,3 

Sedang 2 22,2 26 42,6 7 50,0 

Tinggi 0 0 5 8,2 5 35,7 

Total 9 100 61 100 14 100 

 

Tabel 1 didapatkan perawat yang memiliki tuntutan pekerjaan kategori rendah dengan work 

to family conflict kategori rendah sebanyak 77,8% perawat, kategori sedang sebanyak 22,2% 

perawat. tuntutan pekerjaan kategori sedang dengan work to family conflict kategori rendah 

sebanyak 49,2% perawat, kategori sedang sebanyak 42,6% perawat, dan kategori tinggi 

sebanyak 8,2% perawat. tuntutan pekerjaan kategori tinggi dengan work to family conflict 

kategori rendah sebanyak 14,3% perawat, kategori sedang sebanyak 50% perawat, dan kategori 

tinggi sebanyak 35,7% perawat. 
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Tabel 2.  Uji Hipotesis 
Variabel r p 

Tuntutan Pekerjaan dan Work to Family Conflict 0,386 0,000 

 

Tabel 2 menunjukkan hasil uji korelasi untuk mengetahui hubungan antara variabel 

tuntutan pekerjaan dan work to family conflict pada Perawat Rumah Sakit Umum X. Uji 

Korelasi menunjukkan hasil r sebesar 0,386 dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,01). Artinya 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara tuntutan pekerjaan dan work to family conflict 

pada perawat Rumah Sakit Umum X. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima. 

 

PEMBAHASAN 

 

Tuntutan pekerjaan pada penelitian ini yang disajikan dalam tabel 1 terlihat bahwa sebagian 

besar responden memiliki tuntutan pekerjaan kategori sedang. Tuntutan pekerjaan harus  

diminimalisir agar tidak menjadi sumber penyebab stres (Aprilianingsih & Frianto, 2022). 

Mayoritas responden dengan tuntutan pekerjaan kategori rendah memiliki tingkat work to 

family conflict kategori rendah. Tuntutan pekerjaan kategori tinggi memiliki work to family 

conflict kategori sedang. Uji hubungan tuntutan pekerjaan yang disajikan dalam tabel 2 

terhadap work to family conflict. Sejalan dengan penelitian job demands (work overload, 

tuntutan  kognitif, dan  tuntutan  emosi) berpengaruh signifikan  terhadap work-family  conflict 

karyawan (Anggraeni & Wahyuni, 2019). Sejalan dengan penelitian bahwa tuntutan pekerjaan 

berpengaruh terhadap work to family conflict (Nikmah et al., 2020). Tuntutan pekerjaan 

memiliki efek langsung maupun tidak langsung pada work family balance melalui work to 

family conflict (Sarwar et al., 2021). Tuntutan pekerjaan sebagai prediktor paling penting dari 

work family conflict (Sarwar et al., 2021). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tuntutan 

pekerjaan adalah prediktor yang menonjol dari konflik pekerjaan ke keluarga atau work family 

conflict (Lapierre et al., 2018).  

Tuntutan pekerjaan dapat  berubah  menjadi penyebab stres ketika upaya  yang  tinggi  dan  

berkelanjutan  diperlukan  untuk  memenuhi  tuntutan  tersebut, sebagai contoh ketika tuntutan 

pekerjaan merupakan tingginya  tekanan  dalam  bekerja, lingkungan  fisik  yang  kurang  

mendukung,  dan tuntutan emosional melalui interaksi sosial (Skaalvik, 2020). Tuntutan 

pekerjaan dapat menyebabkan karyawan merasa terbebani karena tuntutan dalam aspek 

pekerjaan yang semakin meningkat (Diana & Frianto, 2020). Tuntutan dalam pekerjaan 

meliputi beban pekerjaan yang berat berpengaruh pada konflik antara pekerjaan dan keluarga 

(Boyar et al., 2008). Work family conflict ini apabila tidak ditangani dengan baik dan tepat 

memungkinkan pekerja yang mengalaminya merasakan kondisi yang kompleks serta berbagai 

permasalahan psikologis terutama pada pekerjaan yang mereka sedang jalani. Work family 

conflict muncul ketika ada ketidakmampuan untuk mendamaikan tuntutan tanggung jawab 

keluarga dan karir Darmawati 2019).  

Keadaan ini sering muncul ketika seseorang berusaha memenuhi persyaratan fungsinya di 

tempat kerja dan terpengaruh oleh kapasitas orang lain. Work family conflict merupakan bentuk 

konflik antar peran dimana peran pekerjaan dan peran keluarga saling bertentangan yang 

berakibat pada sulitnya pelaksanaan dan tanggung jawab antar peran (Ekawarna, 2018). Work 

family conflict berakibat pada stres kerja karena adanya konflik antar peran yaitu konflik antara 
tuntutan peran pekerjaan dan keluarga.  

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ada hubungan signifikan antara tuntutan pekerjaan 

dan work to family conflict pada Perawat Rumah Sakit Umum X, dengan p-value sebesar 0,000. 
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Lebih tinggi tuntutan pekerjaan yang dialami oleh Perawat, lebih tinggi pula work to family 

conflict. Tuntutan pekerjaan terbukti berkaitan dengan work to family conflict, sehingga perlu 

dilakukan pengaturan tuntutan pekerjaan yang diberikan kepada perawat agar dapat 

mewujudkan kesehatan mental yang optimal. 
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